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ABSTRAK
Kabupaten Bantul adalah salah satu kabupaten di Provinsi D.I. Yogyakarta yang mengalami perkembangan
pesat akibat infiltrasi karakteristik perkotaan dari Kota Yogyakarta. Penelitian bertujuan untuk menilai
tingkat urbanisasi di Kabupaten Bantul pada tahun 2008 dan 2018 guna melihat perkembangan kawasan
perkotaannya. Penelitian dilakukan dengan membandingkan tingkat urbanisasi di Kabupaten Bantul tahun
2008 dan 2018 menggunakan indikator kepadatan penduduk, luas lahan terbangun, dan ketersediaan fasilitas
(pendidikan, kesehatan, listrik, dan telepon). Data bersumber dari data sekunder BPS, yaitu Potensi Desa
(Podes) dan buku kecamatan dalam angka. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui studi
komparatif dengan teknik analisis skoring dan pemetaan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk deskriptif
kuantitatif yang didukung oleh hasil pemetaan untuk menunjukkan dinamika urbanisasi di Kabupaten Bantul
secara spasial. Penelitian menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 10 tahun (2008-2018), Kabupaten Bantul
mengalami perkembangan yang cepat. Secara total terdapat 24 desa (32%) di Kabupaten Bantul yang
mengalami peningkatan urbanisasi. Kondisi ini terlihat dari semakin meluasnya lahan terbangun, semakin
bertambahnya kepadatan penduduk, dan semakin bertambahnya kuantitas fasilitas pelayanan. Secara spasial,
urbanisasi di Kabupaten Bantul tidak hanya terjadi pada wilayah yang berbatasan dengan Kota Yogyakarta,
namun juga pada wilayah lain yang berpotensi menjadi pusat aktivitas penduduk.

Kata Kunci: Kabupaten Bantul; kawasan perkotaan; urbanisasi

ABSTRACT
Bantul Regency is one of the districts in the Special Region of Yogyakarta which is experiencing rapid
development due to the urban infiltration of the Yogyakarta City. The study aims to assess the level of
urbanization in Bantul Regency between 2008 and 2018 in order to observe the development of its urban
areas. The study was conducted by comparing the level of urbanization in Bantul Regency between 2008 and
2018 using the population density, built-up area, and the availability of facilities (education, health,
electricity, and telephone) indicators. The data were collected using the secondary data sourced from BPS,
i.e. the Village Potential (Podes) and books of sub-district in the figure. This research used a quantitative
approach through a comparative study with scoring and mapping analysis techniques. The results of the
analysis are presented in descriptive quantitative supported by mapping results to show the spatial dynamics
of urbanization in Bantul Regency. This research reveals that between 10 years period (2008-2018), Bantul
Regency has experienced rapid development. Totally, there are 24 villages (32%) in Bantul Regency that
have encountered increased urbanization. This condition can be seen from the expanding of the built-up
area, increasing population density, and quantity of facilities. Spatially, urbanization does not only occur in
areas bordering on Yogyakarta City but also in other areas potentially serve as population activities.

Keywords: Bantul Regency; urban areas; urbanization

PENDAHULUAN
Urbanisasi telah menjadi salah satu

fenomena yang bersifat global. Urbanisasi
menyebabkan peningkatan jumlah penduduk
yang tinggal di kawasan perkotaan. Pada tahun
2050, sebanyak 87% populasi dunia

diperkirakan akan tinggal di perkotaan. Negara-
negara berkembang cenderung mengalami
peningkatan penduduk perkotaan yang lebih
cepat dibanding negara maju (United Nation,
2019). Di Indonesia, proporsi penduduk yang
tinggal di perkotaan diprediksi akan meningkat
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menjadi 68% pada tahun 2025 (World Bank,
2014). Firman (2016) juga menemukan bahwa
urbanisasi berjalan lebih cepat pada kota-kota
kecil dan menengah di Indonesia. Wilayah
periurban menjadi wilayah yang tumbuh cepat.

Secara sederhana, urbanisasi diartikan
sebagai peningkatan proporsi penduduk yang
tinggal di perkotaan. Jones & Mulyana (2015)
menjelaskan bahwa menilai tingkat urbanisasi
dapat dilakukan dengan membandingkan
pertumbuhan penduduk di kawasan perkotaan
dengan total penduduk kota tersebut. Firman et
al. (2007) menjelaskan terdapat tiga hal yang
mempengaruhi urbanisasi, yaitu meningkatnya
populasi secara natural (natural increase)
melalui kelahiran dan kematian, migrasi desa-
kota, dan reklasifikasi kawasan dari status
pedesaan menjadi status perkotaan. Di
Indonesia, urbanisasi lebih disebabkan oleh
reklasifikasi status pedesaan menjadi perkotaan
atau dikenal sebagai “urbanisasi in situ” yang
meningkatkan jumlah populasi perkotaan
antara 30-35% sejak tahun 1990-an.

Suatu wilayah yang mengalami
urbanisasi dicirikan dengan pergeseran struktur
ekonomi dari sektor ekonomi primer
(pertanian) ke tersier (perdagangan dan jasa)
(Firman et al., 2007). Selain itu, urbanisasi juga
menyebabkan terjadinya peningkatan proporsi
lahan terbangun, kepadatan penduduk, dan
layanan fasilitas (Siciliano, 2012;
Tjiptoherijanto, 1999; Wu et al., 2011).
Urbanisasi memiliki pengertian luas dan
kompleks karena mencakup proses mengkota.
Di dalamnya terdapat pergeseran berbagai
aspek kehidupan, yaitu sosial, ekonomi, politik,
budaya, lingkungan, dan geografi (Firman,
2016; Harahap, 2013; Wu et al., 2011).

Secara keruangan, urbanisasi dapat
memicu perkembangan spasial kawasan di
sekitarnya. Penelitian Mardiansjah et al. (2018)
menemukan bahwa Kota Surakarta mengalami
peluberan konsentrasi aktivitas hingga ke
wilayah periurban atau kabupaten yang berada
di sekitarnya. Hal ini berdampak pada
perubahan konfigurasi spasial yang memicu
kemunculan kawasan perkotaan baru di
pinggiran kota baik yang berbentuk kompak
atau tersebar (Zitti et al., 2015). Jika tidak
diantisipasi dengan baik, perkembangan ini
akan menyebabkan permasalahan lingkungan
serta inefisiensi penggunaan lahan (Buhaug &
Urdal, 2013; Murakami et al., 2005; Zitti et al.,
2015).

Penelitian berlokasi di Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(Gambar 1). Secara administratif, Kabupaten
Bantul terdiri dari 75 desa dan 17 kecamatan
dengan total luas wilayah sebesar ±506,85
km2.

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Bantul

Kabupaten Bantul adalah kabupaten
dengan jumlah populasi tertinggi kedua di
Provinsi D.I. Yogyakarta setelah Kabupaten
Sleman, yaitu 1.006.692 jiwa pada tahun 2018.
Selama delapan tahun terakhir (2010-2018),
Kabupaten Bantul menjadi kabupaten dengan
laju pertumbuhan penduduk tertinggi sebesar
1,23% (BPS Provinsi D.I. Yogyakarta, 2019).

Kabupaten Bantul adalah salah satu
kabupaten di Provinsi D.I. Yogyakarta yang
terdampak akibat pembangunan Kota
Yogyakarta. Wilayah Bantul bagian utara yang
berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta,
telah banyak mengalami pergeseran kondisi
wilayah menjadi lebih urban atau telah banyak
mengalami urbanisasi. Namun, disinyalir
urbanisasi yang terjadi di Kabupaten Bantul
kini semakin meluas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
tingkat urbanisasi di Kabupaten Bantul pada
tahun 2008 dan 2018 guna melihat
perkembangan kawasan perkotaannya dengan
menggunakan indikator kepadatan penduduk,
luas lahan terbangun, dan ketersediaan fasilitas
(pendidikan, kesehatan, listrik, dan telepon).
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METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode

penelitian kuantitatif dengan teknik analisis
skoring. Metode penelitian kuantitatif dipilih
karena penelitian bertujuan untuk menilai
tingkat urbanisasi tahun 2008 dan 2018 di
Kabupaten Bantul serta membandingkan
pergeseran urbanisasi yang terjadi. Indikator
yang digunakan meliputi kepadatan penduduk,
luas lahan terbangun, dan ketersediaan fasilitas
(pendidikan, kesehatan, listrik, dan telepon).

Pengumpulan data dilakukan dengan
metode pengumpulan data primer, yaitu
observasi lapangan serta metode pengumpulan
data sekunder melalui telaah dokumen meliputi
Buku Kecamatan dalam Angka se-Kabupaten
Bantul tahun 2009 dan 2019, data Potensi Desa
(PODES) yang bersumber dari BPS Kabupaten
Bantul, dan berbagai literatur terkait studi
urbanisasi, khususnya di Kabupaten Bantul.

Analisis menggunakan teknik analisis
skoring. Unit amatan penelitian adalah 75 desa
di Kabupaten Bantul. Tingkat urbanisasi
diklasifikasikan menjadi lima kelas, yaitu
sangat cepat, cepat, sedang, lambat, dan sangat
lambat. Hasil klasifikasi tingkat urbanisasi di
Kabupaten Bantul setelah dilakukan
normalisasi (rentang skor 0-1) terlihat di Tabel
1. Hasil analisis tingkat urbanisasi ditampilkan
dalam bentuk pemetaan spasial.

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Urbanisasi di
Kabupaten Bantul

Tingkat Urbanisasi Rentang Skor
Sangat Lambat 0,00 – 0,200

Lambat 0,201 – 0,400
Sedang 0,401 – 0,600
Cepat 0,601 – 0,800

Sangat Cepat 0,801 – 1,00

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data BPS Kabupaten

Bantul (2019), terdapat empat kecamatan
dengan jumlah kepadatan penduduk tertinggi
dan laju pertumbuhan penduduk yang juga
tinggi (lihat Tabel 2). Keempat kecamatan
tersebut merupakan wilayah yang berbatasan
langsung dengan Kota Yogyakarta.

Tabel 2. Kondisi Kependudukan Empat
Kecamatan di Kabupaten Bantul yang

Berbatasan Langsung dengan Kota Yogyakarta
Kecamatan Kepadatan

Penduduk
(jiwa/ km2)

Laju Pertumbuhan
Penduduk 2010-

2018 (%)
Banguntapan 5.125 2,44

Kasihan 3.991 1,90
Sewon 4.315 1,44
Bantul 2.901 0,89

Sumber: BPS Kabupaten Bantul (2019)
Penilaian tingkat urbanisasi di

Kabupaten Bantul dilakukan dengan empat
indikator seperti yang terjelaskan di Tabel 3.
Berdasarkan telaah dari masing-masing
indikator, karakteristik urbanisasi dengan ciri
fisik kekotaan lebih cenderung nampak terjadi
pada empat kecamatan yang berbatasan
langsung dengan Kota Yogyakarta. Namun,
urbanisasi yang terjadi di Kabupaten Bantul
berlangsung lebih kompleks. Pada kurun waktu
10 tahun terakhir, terdapat pergeseran yang
cukup signifikan pada beberapa wilayah di
Kabupaten Bantul terutama pada wilayah yang
berada di pinggiran, seperti di Kecamatan
Pleret, Imogiri, dan Piyungan. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, ketiga kecamatan
tersebut kini menjadi salah satu lokasi
pengembangan kawasan perumahan baru di
Kabupaten Bantul. Hal ini dapat menjadi
magnet baru bagi kawasan sekitarnya sehingga
meningkatkan ciri kekotaannya.

Tabel 3. Urbanisasi di Kabupaten Bantul
Berdasarkan Kondisi Masing-Masing Indikator

Indikator Fenomena Urbanisasi Tahun
2008-2018

Kepadatan
Penduduk

Sebanyak 74,67% desa tidak
mengalami pergeseran dan 25,33%
desa mengalami pergeseran berupa
kenaikan kepadatan penduduk.
Kecamatan dengan pergeseran
kepadatan penduduk terbesar
berada di Kecamatan Banguntapan
(75% desa), Sewon (100% desa),
dan Kasihan (50% desa).

Persentase
Lahan

Terbangun

Sebanyak 66,67% desa memiliki
persentase lahan terbangun di atas
50% yang tetap selama tahun 2008-
2018 dan 33,33% desa mengalami
peningkatan persentase lahan
terbangun. Kecamatan dengan
persentase lahan terbangun yang
besar (lebih dari 60%) berada di
Kecamatan Banguntapan, Sewon,
Bantul, Kasihan, Imogiri, dan Jetis.

Ketersediaan Selama tahun 2008-2018 terdapat
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Fasilitas
Pendidikan

empat desa yang mengalami
peningkatan jumlah/ ketersediaan
fasilitas pendidikan, yaitu di Desa
Patalan, Jambidan, Bangunjiwo,
dan Tamantirto dengan jenis sarana
berupa TK dan SD.

Ketersediaan
Fasilitas

Kesehatan

Sebanyak 32% desa mengalami
peningkatan jumlah ketersediaan
fasilitas kesehatan. Kecamatan
dengan peningkatan jumlah
fasilitas kesehatan terbanyak
berada di Kecamatan Pandak, Jetis,
Dlingo, Pleret, dan Kasihan. Jenis
sarana berupa apotek, poliklinik,
dan puskesmas pembantu.

Pengguna
Telepon

Pengguna telepon di atas 8% tidak
mengalami peningkatan (10,67%
KK di tahun 2008 dan 2018).

Pengguna
Listrik PLN

Terdapat peningkatan jumlah
keluarga pengguna listrik PLN di
atas 90%, yaitu menjadi 100% KK
di tahun 2018 dari sebelumnya
89,33% KK di tahun 2008.

Secara spasial, keseluruhan penilaian
tingkat urbanisasi di Kabupaten Bantul tahun
2008 (Gambar 2a) dan 2018 (Gambar 2b).
Terdapat 24 desa (32%) di Kabupaten Bantul
yang mengalami peningkatan urbanisasi. Pada
tahun 2018 terdapat lima desa di Kabupaten
Bantul yang memiliki kecepatan urbanisasi
sangat cepat, yaitu Desa Banguntapan, Bantul,
Bangunharjo, Panggungharjo, dan Ngestiharjo.
Kelima desa tersebut adalah desa yang terletak
di wilayah Kabupaten Bantul bagian utara dan
berbatasan langsung oleh Kota Yogyakarta
serta dilalui oleh jaringan jalan kolektor.

Desa-desa di Kabupaten Bantul bagian
selatan dan timur memiliki urbanisasi tingkat
sedang hingga cepat antara tahun 2008 hingga
2018. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
beberapa desa di bagian selatan, seperti Desa
Parangtritis, Poncosari, Trimurti, Selopamioro
dan di bagian timur, seperti Mangunan, dan
Dlingo yang berkembang menjadi pusat
aktivitas baru bagi wilayah sekitarnya.
Keberadaan aktivitas pariwisata yang
berkembang pesat di desa-desa tersebut mampu
mendorong perkembangan kondisi fisik, sosial,
dan ekonomi wilayah menjadi karakteristik
yang lebih urban. Selain itu, untuk desa-desa di
wilayah timur bagian utara yang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Sleman juga
mengalami urbanisasi yang pesat dikarenakan
keberadaan jalur kolektor primer.

Desa-desa di Kabupaten Bantul bagian
tengah cenderung memiliki kecepatan

urbanisasi tingkat sedang dan cepat, seperti
Desa Pendowoharjo, Palbapang, Timbulharjo,
Wonokromo, dan Pleret karena perkembangan
perumahan baru yang cukup pesat di desa-desa
tersebut. Keberadaan perumahan tersebut
memicu perkembangan kawasan secara internal
karena mendorong peningkatan jumlah fasilitas
pelayanan, seperti perdagangan dan jasa serta
peningkatan fungsi jalan baik jalan kolektor
maupun lokal.

(a)

(b)

Gambar 2. Peta Urbanisasi di Kabupaten Bantul
Tahun (a) 2008 dan (b) 2018

Wilayah Kabupaten Bantul bagian
barat cenderung masih mengalami urbanisasi
tingkat lambat karena wilayah barat belum
cukup berkembang dan masih dicirikan dengan
kondisi rural. Namun, wilayah Kabupaten
Bantul bagian barat berpotensi untuk
berkembang menjadi wilayah yang lebih urban
karena mengikuti arah perkembangan dari
bandara Yogyakarta International Airport.
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Temuan studi ini mengkonfirmasi
penelitian Mardiansjah et al. (2018) bahwa
urbanisasi memicu perkembangan spasial bagi
kawasan di sekitarnya. Urbanisasi yang terjadi
di daerah inti dapat meluber ke sekitarnya yang
menjadikannya sebagai pusat aktivitas baru
dengan segala karakteristik perkotaannya.

SIMPULAN
Urbanisasi yang terjadi di Kabupaten

Bantul cenderung terjadi secara terpencar. Hal
ini terlihat dari sebaran spasial urbanisasi yang
tersebar mengikuti kecenderungan potensi
wilayah dan fungsi jaringan jalan. Wilayah
Kabupaten Bantul yang berbatasan langsung
dengan Kota Yogyakarta, yaitu Kecamatan
Banguntapan, Kasihan, Sewon, dan Bantul
mengalami urbanisasi yang pesat. Sementara
itu, wilayah di bagian timur dan selatan juga
mengalami urbanisasi yang cukup pesat sejalan
dengan fungsinya sebagai pusat aktivitas baru
bagi kawasan di sekitarnya karena adanya
aktivitas pariwisata dan perumahan baru yang
mendorong munculnya wilayah urban baru.
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